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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA (INTERVIEW)

A. Responden Kepala Sekolah

1.

Apakah sebelum kegiatan belajar mengajar guru PAI menyusun RPP, apa
langsung setiap setahun sekali untuk menyusunya?

Selain menyusun RPP, adakah perencanaan-perencanaan lain yang
disusun oleh guru pendidikan agama Islam?

Bagaiamana penerapan Profil Pengembangan pembelajaran PAI?
Mengenai seragam panjang untuk siswa, itu memang ada peraturan dari
Dinas apa inisiatif dari SMPN 1 Sumbergempol sendiri pak?

Bagaimana menurut bapak mengenai usaha menciptakan suasana Islami di
SMPN 1 Sumbergempol ini?

Menurut bapak perlukah dalam mendidik siswa itu dengan hukuman?
Adakah hubungan kerjasama antara pihak sekolah dengan wali murid, dan

seberapa pentingkah hal ini menurut bapak?

B. Responden Guru PAI

1.
2.

Apa saja persiapan bapak/lbu Sebelum mengajar?

Selain menyusun RPP, adakah perencanaan-perencanaan lain yang
bapak/ibu susun?

Dari penyusunan RPP dan Profil pengembangan pembelajaran PAI
tersebut, apakah sudah terprogram sesuai rencana bapak/ibu?
Pembiasaan-pembiasaan apa saja yang sudah terlaksana untuk membina
dalam meningkatkan etika Islam?

Bagaimana menurut bapak/ibu tentang perencanaan pembelajaran agama
Islam di SMP ini tentang membudayakan 5 S (senyum, sapa, salam,
salaman, sopan santun)?

Bagaimana mengenai pembiasaan sholah sunnah dan sholat Jumat
pak/bu?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Bagaimana bu, mengenai pelaksanaan Pesantren Ramadhan di UPTD
SMPN 1 Sumbergempol??

mengenai pakaian panjang untuk siswa, itu memang ada peraturan dari
Dinas apa inisiatif dari SMPN 1 Sumbergempol sendiri bapak/Ibu?
Bagaimana strategi bapak/ibu untuk meningkatkan etika pada siswa di
SMP Negeri 1 sumbergempol?

Dalam proses belajar mengajar mata pelajaran agama Islam dikelas,
apakah ibu sering memberikan hukuman pada siswa yang kurang
memperhatikan pelajaran??

Bagaimana cara bapak/ibu bapak melakukan pendekatan pada siswa yang
perilakunya positive dan perilakunya negative atau perilaku yang
menyimpang ?

Adakah hubungan kerjasama antara pihak sekolah dengan wali murid, dan
seberapa penting menurut bapak?

Apa saja faktor pendukung upaya guru dalam meningkatkan etika Islami?
Apa yang membuat Bapak/Ibu begitu antusiasnya dalam membina dan
membimbing para siswa, apakah ini merupakan tanggung jawab bagi
Bapak?

Apa upaya lain yang Bapak/lbu untuk meningkatkan etika Islami di
SMPN 1 Sumbergempol ini??

Apakah faktor pendukung yang paling mendukung dalam meningkatkan
etika Islami ini?

Dalam segala upaya yang dilakukan oleh guru PAI, tempat
pelaksanakannya di kelas saja, apa juga diluar kelas?

Apa faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan etika Islami di UPTD
SMPN 1 Sumbergempol?

Apa yang Bapak/lbu ketika ada siswa yang melanggar peraturan sekolah

ketika proses belajar mengajar berlangsung?



20. Apakah materi sholat Jumat disampaikan ketika ada mata pelajaran PAI

21.

22.

23.

24.

tentang sholat Jumat atau guru PAI menyampaikan materi diluar jam mata
pelajaran PAI?

Apa yang membuat Bapak/Ibu begitu antusiasnya dalam membina dan
membimbing para siswa, apakah ini merupakan Tanggung jawab bagi
Bapak?

Bagaimana bapak mengajari siswa membaca al-Qur’an, apakah ada jam
Khusus sendiri?

Bagaimana upaya bapak dalam menciptakan suasana Islami di UPTD
SMPN 1 Sumbergempol?

Dalam mata pelajaran PAI, apakah bapak selalu memberikan motivasi/

nasehat pada siswa?



Lampiran 3

RINGKASAN WAWANCARA (INTERVIEW)

A. Responden Kepala Sekolah

KODE PERTANYAAN JAWABAN
WW.I.A.F1.09-05- |1.Apakah pembuatan rencana  pelaksanaan
2015 sebelum pembelajaran (RPP) itu selalu

kegiatan belajar
mengajar guru
PAI menyusun
RPP, apa
langsung setiap
setahun  sekali
untuk

dilaksanakan  sebelum  kegiatan
belajar mengajar. Pokoknya sebelum
tahun  ajaran baru sudah dibuat.
Semua guru, Kkhususnya guru
pendidikan agama Islam menyusun
RPP, dibahas terlebih dahulu dalam
perencanaan  penyusunan  RPP,

menyusunya? kemudian saya disetujui selaku
kepala sekolah
WW.1.A.F1.09-05- | 2.Selain Selain penyusunan RPP oleh guru

2015

menyusun RPP,
adakah
perencanaan-
perencanaan
lain yang
disusun oleh
guru pendidikan
agama Islam
pak?

PAI, seluruh GPAI juga menyusun
perencanaan pembinaan akhlak pada
siswa yang disebut PPP (Profil
Pengembangan Pembelajaran PAl),
dalam hal ini khusus seluruh guru
PAIl bekerjasama dengan kepala
sekolah dan waka sekolah, untuk
kedepannya dapat diterapkan pada
seluruh anggota sekolah ini, dan itu
sudah berjalan sesuai apa yang Kita
harapkan

WW.I.A.F1.09-05-
2015

3. Bagaiamana
penerapan
Profil
Pengembangan
pembelajaran
PAI?

keaktifan dan antusias para siswa
menerapkan pembiasaan keagamaan
dalam hal pembelajaran pendidikan
agama Islam harus terus bertambah,
memang belum semua siswa tetapi
saya yakin dengan berjalannya waktu
insyaallah semua siswa akan bisa
aktif dan senang dalam menerapkan
pembiasaan keagamaan. Karena
semua itu butuh proses, tidak
semudah  membalikkan  telapak
tangan”.  Tutur beliau  sambil
tersenyum




WW.1.A.F1.09-05-
2015

4. Mengenai
seragam
panjang untuk
siswa, itu

memang ada
peraturan dari

“Sekarang ini dari SMP sendiri mau
usung lagi  mulai  2014/2015
Permendiknas mengenai
“Berpakaian Panjang”, dulu jika ada
yang mau mengenakan pakaian
panjang, mau memperbolehkan tidak

Dinas apa | berani, mengeng (melarang) juga
inisiatif ~ dari | tidak  berani. Dengan adanya
SMPN 1 | permendiknas  untuk  2014/2015
Sumbergempol | sudah berhasil khususnya kelas VI
sendiri pak? dan untuk pembelajaran PAI juga
adanya pertambahan jam mata
pelajaran PAI, yang dulu hanya 2
jam  sekarang 3 jam dan
memaksimalkan cara berpakaian
panjang. Diharapkan semua dapat
melaksanakan. Akan tetapi
kelemahan mendidik anak kalau
tidak ada penekanan anak yang sulit
dikendalikan”.
WW.I.A.F1.09-05- . Bagaimana Katakan pada sisi waktu hanya
2015 menurut bapak | standart  waktunya itu  akan
mengenai menciptakan situasi yang agamanya
usaha cukup kental. Ini harapan saya

menciptakan
suasana Islami
di SMPN 1
Sumbergempol
ini?

selaku kepala sekolah di sini,
sekolah umum itu kan mendominasi
entah dibandingkan madrasah itu
sangat kecil. Siswa yang berada di
MTs dan sekolah umum keturunan
bangsa ini kebanyakan dari sekolah
umum, dengan begitu pendidikan
karakter juga sangat-sangat
diharapkan, demi terciptanya
suasana Islami ini sangatlah penting
mbak.

WW.1.A.F1.09-05-
2015

. Menurut bapak

perlukah dalam
mendidik siswa
itu dengan
hukuman?

Membina siswa sebaik mungkin
untuk perbaikan akhlak atau etika
Islamnya,  mengingat, memberi
arahan yang baik, jika perlu dihukum
anak  harus  dihukum, tetapi
memberikan hukuman yang
mendidik bukan yang kasar, agar
anak tidak merasa terancam juga itu
nantinya malah akan mempengaruhi
perkembangan




WW.1.A.F1.09-05-
2015

7. Adakah

hubungan
kerjasama antara
pihak  sekolah
dengan wali
murid, dan
seberapa penting
menurut bapak?

secara umum sekolah memberikan
laporan kepada wali iya di awal
masuk sekolah mengenai program-
program baik proses pembelajaran
maupun pembiasaan-pembiasaan
yang lain. Kadang-kadang sering
diajak kerjasama supaya orang tua
memantau perkembanngan dirumah,
walaupun ada orang tua yang sibuk
dan tidak bisa datang kesekolah
inisiatif sekolah dengan
menyampaikan pesan tertulis untuk
wali yang bersangkutan. Komunikasi

denga orangtua sekarang
dimudahkan dengan SMS atau
telpon, sekedar menanyakan
bagaimana perkembangan anak
akhir-akhir ini disekolah. Tetapi jika
sekolah yang membutuhkan
informasi  kita yang berkunjung

kerumah wali murud, atau sebaliknya
mereka yang kami wundang ke
sekolah. Komunikasi orang tua
dengan sekolah mengenai norma-
norma dalam segala perilaku atau
tingkah laku siswa. Jadi kesadaran
orang tua untuk menjalin kerjasama

dengan sekolah demi memantau
perkembangan anak itu sangat
penting.
B. Responden Guru PAI Kelas V11
KODE PERTANYAAN JAWABAN
WW.I1.B.F1.13-05- |1. Apa saja | Sebelum  mengajar saya  selalu
2015 persiapan mempersiapakan segala sesuatu untuk
bapak/ibu menunjang proses belajar mengajar.
Sebelum diantaranya adanya penyusunan RPP,
mengajar? dalam RPP tersebut kita berikan nilai-

nilai etika yang bagus pada siswa
baik,seperti  bagaimana anak itu
bersikap, berdo’a, sopan santunnya,
berperilaku, bagaimana akhlak siswa




dikelas. Maka dari itu dalam
penyusunan RPP guru juga mempunyai
strategi, metode. Sehingga nanti dalam
pelaksanaan berjalan sesuai harapan.

WW.I1.B.F1.13-05-
2015

2. Selain

menyusun RPP,
adakah

Selain  menyusun RPP, GPAI juga
menyusun Profil pengembangan
pembelajaran agama Islam. Nah, Profil

perencanaan- pembelajaran pendidikan agama Islam
perencanaan itu  merupakan perencanaan yang
lain yang | direncanakan oleh guru pendidikan
bapak/ibu agama Islam dan itu merupakan upaya
susun? guru dalam membina akhlak atau etika
Islami pada siswa dengan menerapkan
kebiasaan-kebiasaan yang ada
didalamnya
WW.1.B.F1.13-05- . Dari Alhamdulillah dari tahun ke tahun profil
2015 penyusunan pengembangan pembelajaran PAI dapat
RPP dan Profil | berjalan sesuai yang direncanakan
pengembangan | mbak.

pembelajaran
PAl  tersebut,
apakah  sudah
terprogram
sesuai rencana
bapak/ibu?

WW.1.B.F1.13-05-
2015

. Pembiasaan-

pembiasaan apa
saja yang sudah
terlaksana
untuk membina
dalam
meningkatkan

Banyak mbak, pembiasaan keagamaan
seperti yang telah mbak lihat di profil
pengembangan  pembelajaran  PAl,
diantaranya pembiasaan keagamaan,
pesantren ramadhan, sholat Jumat, dll.

etika Islam?
WW.1.B.F1.13-05- . Bagaimana Disini memang diterapkan 5 S
2015 menurut (Senyum, Sapa, Salam, Salaman, Sopan
bapak/ibu santun). Namanya juga anak-anak
tentang kadang-kadang ya ada yang
perencanaan menerapkan dan melakukan dengan

pembelajaran

agama Islam di
SMP ini tentang
membudayakan
5 S (senyum,
sapa, salam,
salaman, sopan

baik, walaupun masih ada bebarapa
anak yang tidak menerapkannya.
Dalam 5 S pun kalau hanya guru
pendidikan agama Islam saja yang
menerapkan itu sangat sulit, jadi
dibutuhkan kerjasama dengan seluruh
warga sekolah, juga memerlukan




santun)? dukungan dari warga sekolah itu

sendiri
WW.I1.B.F1.13-05- . Bagaimana untuk sholat jumat, alhamdulillah
2015 mengenai berjalan lancar, tetapi kadang-kadang
pembiasaan pembina laki-laki ada kesibukan
sholah sunnah | tertentu dan pulang. Sementara untuk
dan sholat | sholat jumat kan bermukim, ada yang

Jumat pak/bu?

mau dan ada yang tidak mau ikut
jumatan di sekolah, ini sangat bagus ada
segi positif dan segi negatifnya. Untuk
positifnya ya untuk memakmurkan
masjid, untuk melatih disiplin siswa
agar selalu melaksanakan sholat jumat.
Hal-hal yang diharapkan oleh sekolah.
Namun segi negatifnya kan beberapa
siswa putri ada yang tidak ikut dan itu
menjadi meri (irinya) anak laki-laki.
Sebenarnya diwajibkan tetapi kadang-
kadang juga ada yang tidak ikhlas.

WW.1.B.F1.13-05-

. Bagaimana bu,

Kalau untuk pesantren Ramadhan dari

2015 mengenai tahun ke tahun berjalan dengan baik
pelaksanaan pelaksanaanya beberapa hari dan
Pesantren dilaksanakan bersama guru
Ramadhan  di | pembimbing dan itu tidak hanya
UPTD SMPN 1 | dilaksanakan dengan guru agama saja
Sumbergempol | tetapi seluruh guru terutama walinya
? dengan materi yang sudah direncanakan

WW.1.B.F1.13-05- . mengenai Ya, dalam berpenampilan itu memang

2015

pakaian panjang
untuk siswa, itu
memang  ada
peraturan  dari
Dinas apa
inisiatif dari
SMPN 1
Sumbergempol
sendiri bu?

merupakan konsep yang diupayakan
dari pihak sekolah dan GPAI inginnya
seperti itu, karena itu merupakan
pembiasaan siswa untuk menutup aurat,
ini pun juga salah satu alasan juga
karena dulu anak-anak ketika diajak
shalat sunnah, shalat dzuhur berjamaah,
shalat jJumat sering beralasan tidak
memiliki sarung dan celananya pendek,
kalau tidak membawa sarung anak-
anak itu cenderung membolos, karena
persediaan sarung di sekolahpun juga
terbatas.

WW.I1.B.F1.13-05-
2015

. Bagaimana

strategi
bapak/ibu untuk
meningkatkan

mengarahkan dan membiasaakan siswa
dengan  perencanaan  pembelajaran
pendidikan agama Islam. yang telah
dirancang guru PAIl dan kita




menerapkannya untuk menciptakan
siswa yang beretika ,di sekolah pun
juga menciptakan suasana yang Islami.
Sekecil apapun harus kita urus.

WW.I1.B.F1.13-05-
2015

etika pada
siswa di SMP
Negeri 1
sumbergempo?
10. Dalam proses
belajar
mengajar mata
pelajaran
agama Islam
dikelas,
apakah ibu
sering
memberikan

hukuman pada
siswa yang
kurang
memperhatika
n pelajaran?

sekarang itu hukuman vyang Kita
lakukan kita sentil (sedikit di arahkan
dengan penekanan) masalah etika atau
akhlak. Apalagi kalau hari ini dijam
terakhir ada peristiwa yang tidak baik di
kelas tertentu, hari itu juga perlu
dituntaskan. Contohnya ketika
pergantian jam pelajaran dan waktunya
masuk kelas anak belum masuk kelas,
baju tidak dirapikan itu langsung kita
ingatkan dan Kkita nasehati hari itu juga.
Itu salah satu bagian pembentukan
akhlak untuk setiap pembelajaran.
Begitu pula membina siswa sebaik
mungkin untuk perbaikan akhlak atau
etika Islamnya, mengingat, memberi
arahan yang baik, jika perlu dihukum
anak harus dihukum, tetapi memberikan
hukuman yang mendidik bukan yang
kasar, agar anak tidak merasa terancam

juga itu nantinya malah akan
mempengaruhi perkembangan
WW.1.B.F1.13-05- |11. Bagaimana Guru  pendidikan agama Islam
2015 cara bapak/ibu | membina etika atau akhlak yang baik.
bapak kalau siswa dapat berubah akhlaknya
melakukan menjadi yang lebih baik lagi atau ada
pendekatan siswa yang tidak bisa merubah
pada siswa | akhlaknya ya tetap selalu kita beri
yang peringatan atau mengingatkan, pernah
perilakunya ada anak kelas IX yang sering misuh
positive  dan | (berkata kotor), sering dengar diawal
perilakunya pembelajaran studi dan lama-lama akan

negative atau
perilaku yang
menyimpang?

berubah dengan sendirinya. kenapa kok
anak suka berkata kotor perilakunya
seperti itu dan kita (guru pendidikan
agama Islam) selesaikan dengan
peringatan-peringatan itu. Salah satu
bentuk hukuman, bukan hukuman fisik
tapi hukuman mental dalam artian jika
ketemu saya ataupun guru yang lain
tidak melakukannya atau berkata kotor




lagi, sehingga siswa itu bisa sedikit
demi sedikit merubah perilakunya ke
arah yang lebih baik lagi dan hal itu
tidak terencana spontanitas kita dengan
sehari-harinya , kita harus selalu Stay
untuk membina etika siswa kearah
yang lebih baik lagi

WW.1.B.F1.13-05- |12. Adakah Hubungan, bahkan komunikasi guru
2015 hubungan dengan oranng tua siswa, ya itu sangat
kerjasama penting sekali dan itu harus selalu
antara  pihak | terjalin dengan baik, alhamdulillah
sekolah sejak saya mengajar disini dari tahun
dengan  wali | 1998 sampai tahun 2015 ini menjadi
murid, dan | wali kelas. Setidaknya harus memiliki
seberapa nomor-nomor telpon orang tua murid.
penting Apalagi nomor orang tua anak yang
menurut bermasalah, kalau anak-anak yang tidak
bapak? bermasalah ya tidak terlalu Kkita
utamakan, dalam artian Kkita tetap
pantau tapi tidak seintensif anak yang
akhlaknya kurang bagus dengan begitu
kita sebagai guru agama juga
mengetahui perkembangan akhlak atau
etika peserta didik dibawah asuan kita
WW.I.B.F1.13-05- |13. Apa saja | kesadaran siswa dalam menerima
2015 faktor perintah, pembinaan, bimbingan oleh
pendukung guru, kalau siswa itu menyadari dan
upaya guru | dapat  menerima  dengan  baik.
dalam Insyaallah, anak tersebut tidak hanya
meningkatkan | menanamkan nilai-nilai etika, yang
etika Islami? telah diterimanya disekolah saja. Ya,
karena kesadaran itu sangat penting
mbak
WW.1.B.F1.13-05- |14. Apa yang | Tanggung jawab seorang guru agama
2015 membuat atau kesadaran guru agama. Kita
Bapak/Ibu sebagai guru agama  memang
begitu menpunyai tanggung jawab untuk
antusiasnya pembentukan etika atau akhlak mulia.
dalam Seorang guru agama  memiliki
membina dan | ketrampilan, sikap, prakteknya dalam
membimbing sehari-hari itu sudah menyatu oleh guru
para  siswa, | agama. Disisi lain guru agama harus
apakah ini | tanggung jawan juga harus jujur dalam
merupakan kehidupan sehari-hari

Tanggung




jawab bagi
ibu?
WW.1.B.F1.13-05- |15. Apaupaya lain | Guru agama menerapkannya untuk
2015 yang menciptakan siswa yang beretika ,di
Bapak/Ibu sekolah pun juga menciptakan suasana
untuk yang agamis. Sekecil apapun harus kita
meningkatkan | urus
etika Islami di
SMPN 1
Sumbergempo
I ini?
WW.1.B.F1.13-05- |16. Apakah faktor | Dalam pergaulan, dalam memilih
2015 pendukung teman  bermain  ini  merupakan
yang  paling | kesadaran siswa untuk memilih teman
mendukung yang baik, tidak hanya asal bergaul. hal
dalam ini tergantung pandai-pandainya anak
meningkan memilih teman
etika  Islami
ini?
WW.I1.B.F1.13-05- |17. Dalam segala | Dalam proses belajar mengajar mata
2015 upaya  yang | pelajaran PAI tidak hanya dilakukan
dilakukan oleh | didalam kelas, misalnya praktik sholat
guru PAI, | dhuha, sholat Jamaah, tadarus Al-
tempat Qur’an, guru agama mengunakan
pelaksanakann | Masjid sebagai sarana pendukung, hal
ya di kelas | ini tidak hanya sebagai tempat belajar
saja, apa juga | mengajar saja, tapi juga salah satu
diluar kelas? upaya melatih dan membiasakan siswa
memakmurkan masjid
WW.I1.B.F1.13-05- |18. Apa  faktor- | Pengaruh keluarga. Dalam lingkungan
2015 faktor keluarga kurang pedulinya orang tua
penghambat terhadap anaknya atau kurangnya
dalam pemantauan mengenai perilaku dan
meningkatkan | etika orang tua di keluarga ini bisa
etika Islami di | menjadi masalah juga. Karena waktu
UPTD SMPN | anak paling banyak itu bersama
1 keluarganya, dan yang membentuk
Sumbergempol | karakter siswa adalah orang tuanya
? dirumah




sekolah ketika
proses belajar
mengajar
berlangsung?

WW.1.B.F1.13-05- [19. Apa  faktor- | Pengaruh pergaulan. memilih teman
2015 faktor bermain, sepandai-pandainya anak
penghambat memilih  teman  bermain, harus
dalam mencerminkan teman yang baik, baik
meningkatkan | dalam pertingkah laku, berperilaku dan
etika Islami di | yang paling penting lagi teman yang
UPTD SMPN | memiliki etika Islami yang baik, kalau
1 siswa berteman dengan teman yang
Sumbergempo | salah, memberikan nilai-nilai yang
1? buruk itu akan mempengaruhi etika
Islami dalam pertingkah laku dan
perilakunya selalu menyimpang, ini
jelas-jelas bukan yang diinginkan oleh
guru agama pada siswanya
WW.1.B.F1.13-05- |20. Apa  faktor- | keterbatasan kita sebagai guru PAI,
2015 faktor yaitu kurangnya pemantauan karena
penghambat guru PAIl hanya mengajar 2 jam
dalam pelajaran saja. Kalau hanya guru PAI
meningkatkan | dalam membina, membimbing siswa
etika Islami di | agar siswa berperilaku Islami tanpa
UPTD SMPN | adanya dukungan dan campur tangan
1 dari guru mata pelajaran yang lain ini
Sumbergempo | akan sangat sulit untuk membina siswa
1? yang sedemikian banyakknya mbak.
WW.1.B.F1.13-05- [21. Apa tindakan | kalau saat sedang pembelajaran
2015 GPAI  Kketika | berlangsung dan anak ketahuan
ada siswa yang | membawa handphone itu nanti kita sita,
melanggar itu salah satu meminimalisir siswa
peraturan untuk tidak melihat apa yang

seharusnya tidak dilihat ketika belajar
disekolah, kalau anak ramai saya suruh
berdiri di temat duduknya sampai
pelajaran saya selesai.

C. Responden Guru PAI Kelas VIII

KODE

PERTANYAAN

JAWABAN

WW.1.C.F1.08-05-
2015

1. Apa persiapan

bapak Sebelum
mengajar?

Secara garis besar persiapan yang saya
lakukan yaitu menyusun RPP diawal
semester, dalam penyusunan RPP inilah
selaku guru agama tidak hanya
memberikan nilai dalam mata pelajaran
agama saja, tetapi juga memberikan ada




pengarahan, bimbingan dan diterapkan.
Yang kemudian disetujui dan ditanda
tangani kepala sekolah

WW.1.C.F1.08-05-

2. Selain

Perencanaan selain penyusunan RPP

2015 menyusun RPP, | dalam mendidik anak untuk
adakah pembentukan etika Islami pada siswa di
perencanaan- SMP, vya itu dari perencanaan-
perencanaan perencanaan yang telah dirancang oleh
lain yang | sekolah melalui GPAI vyang saya
bapak/ibu berikan kepada Panjenengan niku
susun? (Anda itu).

WW.II.C.F1.11-05- | 3. Sudah dari | untuk membina dengan menyusun Profil

2015 kapan pengembangan pembelajaran PAI sudah
perencanaan saya rencanakan sebelumnya dan juga
profil pembiasaan-pembiasaan  yang ada
pengembangan | dalam profil pengembangan ini sudah
pembelajaran saya cantumkan dalam RPP, jadi di
PAl  disusun | dalam RPP itu sudah ada rencana apa
oleh GPAI? saja yang akan saya lakukan Kketika

pembelajaran di dalam kelas dan
diharapkan menjadi kebiasaan di luar
kelas

WW.1.C.F1.08-05-
2015

. Dari

penyusunan
RPP dan Profil
pengembangan
pembelajaran

PAI tersebut,

Seperti kata orang jawa, pembiasaan itu
kudune di pekso (harus dipaksa), karena
untuk mengamalkan sesuatu juga harus
dipaksa, dengan dipaksa selanjutnya
mau melaksanakan waupun terpaksa
terlebih dahulu, dan akhirnya akan

apakah sudah | menjadi kebiasaan dan akan selalu
terprogram melekat pada diri anak. Ini perlu
sesuai rencana | tindakan yang terus menerus sampai
bapak/ibu? anak-anak sadar dengan kemauannya.
WW.1.C.F1.08-05- . Bagaimana membudayakan salam, salaman ini
2015 menurut merupakan salah satu upaya
bapak/ibu pembiasaan yang dilakukan guru
tentang agama, supaya salam, dan salaman
perencanaan dapat menjadi kebiasaan bagi seorang

pembelajaran
agama Islam di
SMP ini
tentang
membudayaka
n5S (senyum,
sapa,  salam,
salaman, sopan

siswa, baik itu terhadap seluruh warga
sekolah maupun terhadap orang lain.
Membiasakan para siswa untuk
membudayakan salam, salaman, syukur
alhamdulillah ini berjalan dengan baik,
Ini juga salah satu upaya pembiasaan
yang dilakukan oleh GPAI upaya
salam, salaman ini dapat menjadi




santun)?

kebiasaan bagi seorang siswa baik itu
terhadap seluruh  warga sekolah
terhadap orang lain

WW.I.C.F1.08-05- |6. Bagaimana pembiasaan siswa untuk mengikuti
2015 untuk shalat Jumat di sekolah sudah
pembiasaan terlaksana dan terjadwal sesuai kelas
sholah  sunnah | masing-masing dan tertib. Meskipun
dan sholat | kadang-kadang anak kalau sudah jam
Jumatnya pulang sekolah yang mau sholat jamaah
pak/bu? hanya separo dan yang punya rasa
disiplin untuk shalat ~ jamaah

kebanyakan anak putri.
WW.I.C.F1.08-05- [. apakah  materi | Pembiasaan ini sangat penting sekali,
2015 sholat Jumat | seperti halnya sholat dhuha, sholat
disampaikan jamaah dan sholat jumat ini dengan

ketika ada mata
pelajaran  PAl
tentang  sholat
Jumat atau guru
PAI
menyampaikan
materi diluar jam
mata  pelajaran
PAI?

penyampaian  materi  pembelajaran
dikelas terlebih dahulu. sudah masuk
materi akan kita laksanakan, sebelum
sholat Jumat saat dimasjid terlebih dulu
para siswa diberi bimbingan terlebih
dahulu, kalau tidak begitu membaca
yasin  bersama-sama. Alhamdulillah
pembiasaan sholat jumat sudah tertib.
Sholat jumat ini untuk siswa putra dan
putri, ada beberapa putri bilang ke saya
“ sholat jumat kan tidak wajib untuk
wanita pak”. “sholat jumat memang
tidak diwajibkan bagi wanita, tetapi
disekolah saya yang mewajibkan”.
Dengan nada bercanda bapak Djaelani
selaku guru agama menjawabnya. Ini
agar tidak ada menimbulkan rasa iri
terhadap laki-laki yang melaksanakan
sholat Jumat. Bagi para putri yang tidak
bisa melaksanakan sholat jumat karena
berhalangan dikumpulkan dalam kelas
tertentu dan diberi bimbingan oleh ibu
guru terkait figih wanita

WW.1.C.F1.08-05-
2015

. Bagaimana

bapak mengajari
siswa membaca
al-Qur’an,
apakah ada jam
Khusus sendiri?

upaya yang seyogyanya bisa kita
sebagai guru pendidikan agama Islam
terapkan. Dalam proses memberi
bimbingan membaca al-Qur’an, guru
pendidikan agama Islam memandu dan
membantu siswa untuk belajar




membaca, di setiap mata pelajaran PAI
berlangsung saja mbak tidak ada jam
khususnya. Alhamdulillah sebagian
besar siswa dapat membaca al-Qur’an
dengan baik,

WW.1.C.F1.08-05-
2015

9. Mengenai Infaq
Jumat,
bagaimana
dalam
penerapannya
pak?

Pembiasaan infag, insyaallah sudah
berjalan dengan baik dari tahun ke
tahun dan itu yangn memang kami
harapkan, karena pembiasaan infaq
jumat ini juga merupakan salah satu
pembiasaan dan melatih untuk siswa
dalam  meningkatkan  etika atau
akhlaknya di sekolah

WW.1.C.F1.08-05-
2015

10. mengenai
pakaian panjang
untuk siswa, itu
memang ada
peraturan  dari
Dinas apa
inisiatif dari
SMPN 1
Sumbergempol
sendiri pak?

GPAI berfikir tentang ini sejak 2010
lalu sebenarnya melalui MGMP PAI
sudah mencoba untuk mewujudkan SK
Bupati, agar siswa SMP dapat
melaksanakan, hanya ingin menerapkan
pakaian panjang bagi laki-laki celana
panjang (seperti MTs) dan bagi anak
perempuan yang tidak berjilbab tetap
mengenakan rok panjang. Ini sudah
berjalan dan  kita sudah ada
rekomendasi dari organisasi
keagamaan, baik itu dari NU,
Muhammadiyah, LDII, dari STAIN
(nama yang dulu) dan dari ponpes.

WW.1.C.F1.08-05-
2015

11.Bagaimana
upaya bapak
dalam
menciptakan
suasana Islami
di UPTD SMPN
1
Sumbergempol?

Guru  pendidikan agama Islam
berangan-angan untuk dapat
menciptakan  suasana yang baik,
suasana Yyang Agamis di sekolah
umum, apalagi pada sekarang ini,
sekolah-sekolah negeri dipinggiran ini
animonya sudah sangat berkurang
kalah dengan sekolah-sekolah swasta
yang baru berdiri, animonya lebih
besar, itu karena kesadaran masyarakat
seberapa penting pendidikan agama
kKhususnya dizaman sekarang ini.
Sehingga orang tua tidak pandang
sekolah negeri atau swasta tapi justru
apa yang diberikan guru agama bisa
sesuai harapan orang tua di negeri
pelayanan anak hanya standart
kurikulum, hanya sebatas itu sehingga




tidak maksimas plus-plusnya
(agamanya).
WW.I.C.F1.08-05- [12. Dalam  mata | saya selalu memberikan motivasi,
2015 pelajaran PAI, | nasehat-nasehat, entah itu terselip
apakah bapak | dalam bagian mana, diawal, isi, maupun
selalu diakhir pelajaran itu mesti. Karena guru
memberikan agama punya dasar untuk
motivasi/ mengembangkan  dengan  pelajaran
nasehat pada | selalu menghubungkan atas keduanya
siswa?
WW.I.C.F1.08-05- [13. Dalam proses | Sebelum kita memberikan hukuman,
2015 belajar terlebih dulu menegur, atau
mengajar mata | menginggatkan  siswa. kemudian
pelajaran administratif, dicatat atau ditindak
agama Islam | lanjuti  lebih  lanjut.  Selajutnya
dikelas, apakah | memberikan phanisme atau hukuman,
ibu sering | tetapi untuk sekarang ini paling banyak
memberikan hanya menegur dan menginggatkan
hukuman pada | saja. Kalau phanisme (hukuman) sudah
siswa yang | sangat berkurang dengan belajar dari
kurang berbagai informasi karena untuk
memperhatika | sekarang ini adanya larangan tidak
n pelajaran? boleh memberikan tekanan pada anak
terutama pada tindakan berupa fisik,
tekanan seperti itu kita menyesuaikan,
tetapi yang seperti itu dampaknya juga
dampak negative karena siswa merasa
longgar.
WW.I.C.F1.08-05- [14. Bagaimana komunikasi pada anak didik itu
2015 cara bapak/ibu | sangatlah penting kita laksanakan.
bapak Mungkin terkait perkembangan agama
melakukan diharapkan melalui pendidikan agama
pendekatan juga ada pelayanan yang plus tidak
pada siswa | hanya standar mengajar di dalam kelas
yang tetapi termasuk bimbingan shalat
perilakunya Jamaah, membaca al-Qur’an, infaq,
positive  dan | berpakaian. itu bagaimana penempatan
perilakunya dengan metode-metode yang
negative atau | diterapkan
perilaku yang
menyimpang?
WW.I.C.F1.08-05- [15. Apakah upaya- | khususnya para guru agama harus
2015 upaya yang | mencontohkan dirinya sendiri, kalau
telah kita menyuruh siswa disiplin kita juga

direncanakan

harus disiplin, kalau guru menyuruh




guru
pendidikan
agama lakukan
itu telah
menjadikan
siswa lebih
menyukai
pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
dan benar-
benar tertanam
etika  Islami
atau akhlakul
karimah pada
pribadi siswa?

siswa menulis ayat-ayat al-Qur’an
dengan baik, kita juga harus menulis
dengan baik di whiteboard, kalau guru
menyuruh untuk siswa berperilaku atau
bertingkah laku sesuai etika yang bagus
guru juga dalam Dberperilaku dan
bertingkah laku juga harus sesuai etika
yang bagus. Kalau sebagai guru agama
tidak memberikan contoh yang baik
untuk siswa itu membuat anak tidak
akan percaya dengan gurunya. Dengan
guru  pendidikan agama Islam
menberikan contoh yang baik itu
Insyaallah  siswa meniru  dengan
kebiasaan yang baik pula. Guru harus
sering juga untuk intropeksi diri
sendiri, sudah benarkah saya begini dan
lain-lainnya

WW.11.C.F1.11-05-
2015

Pentingkah
hubungan guru
dengan orang
tua?

peran keluarga sangat penting dalam
perkembangan siswa , sehingga siswa
dapat terarah , klop antara orang tua
dengan guru untuk bisa maksimal

WW.I1.C.F3.11-05-
2015

. Apa salah satu

faktor
pendukung
dalam
meningkatkan

kemauan anak ,dalam membiasaan
dirinya melaksanakan hal yang baik,
agamanya baik, umumnya baik dan dari
sisi kedisiplinannya bagus. Jadi bukan
keberhasilan semata dilakukan oleh

etika Islami | pihak sekolah tapi singkronisasi dengan

pada siswa? apa yang dilakukan diluar sekolah
WW.II1.C.F1.11-05- [18. Apa yang | sebagai guru agama, kita disini tidak
2015 membuat hanya menyampaikan materi, tidak

Bapak/Ibu hanya sekedar memberikan ilmu

begitu pengatahuan pada siswa, tapi diluar

antusiasnya guru agama merupakan sumber etika.

dalam Dari tanggung jawab inilah dapat

membina dan | membentuk seluruh pribadi siswa

membimbing menjadi manusia yang berkepribadian

para siswa, | mulia.

apakah ini

merupakan

Tanggung

jawab bagi

Bapak?




WW.I1.C.F1.11-05-
2015

19. Apa saja faktor
pendukung
bapak  dalam
meningkatkan

Lingkungan sekolah yang kondusif,
kalau disekolah ini dapat membuat
lingkungan yang bernuansa agamis
maka Insyaallah perkembangan dan

etika  Islami | pertumbuhan peserta didik juga baik
pada siswa?

WW.11.C.F1.11-05- 20. Apa saja faktor | Semua tergantung pandai-pandainya

2015 pendukung siswa dalam memilih teman, tahu mana
bapak dalam | teman yang baik untuknya dan yang
meningkatkan | bukan. Atau mempunyai teman yang
etika  Islami | kurang bagus dia akan terbawa, dan
pada siswa? jika siswa mempunyai teman yang

beretika yang bagus anak itupun juga
akan terbawa dalam perilaku-perilaku
atau tingkah laku yang bagus pula,
kalau bisa yang memiliki akhlakul
karimah yang baik pula

WW.I1.C.F1.11-05-
2015

21. Bagaimana
upaya guru
PAI dalam
pelaksanaan
Sholat  Jumat
di sekolah?

untuk praktik shalat, atau pelaksanaan
shalat Jumat berada di Masjid sekolah,
sesuai kelas yang sudah dijadwalkan.
Pada bulan Ramadhan pun Masjid
sekolah ini digunakan untuk shalat
terawaih, Jamaahnya dari masyarakat
sekitar atau guru-guru yang rumahnya
dekat dengan SMP, untuk siswanya
dijadwal perkelas mengingat lokasi
yang tidak terlalu besar.

WW.1.C.F1.08-05-
2015

22. Apa saja faktor
pendukung
bapak  dalam
meningkatkan
etika  Islami
pada siswa?

lingkungan di rumah, ini sangat besar
pengaruhnya terhadap pembentukan
perilaku siswa, karena diluar sekolah
guru tidak dapat memantau apa yang
dilakukan  oleh  siswanya. Jika
lingkungan di rumahnya bagus maka
hal itu mempengaruhinya untuk
senantiasaan berperilaku baik. jika
lingkungan di rumah kurang baik tidak
dimungkinkan perilaku siswa juga akan
kurang baik. di rumah pembiasaan-
pembiasaan yang kurang di pantau
orang tua juga, ini seharusnya adanya
pendekatan antara anak dan orang
tuanya dirumah

WW.1.C.F3.08-05-
2015

23. Apa saja faktor
penghambat

bapak dalam

Pengaruh lingkungan, bagaimanapun
kita sebagai guru agama memberi tahu,
membimbing siswa di sekolah, tetapi




meningkatkan

kalau dilingkungannya tidak

etika  Islami | mencerminkan sikap yang positif ini
pada siswa? menjadi penghambat guru agama dalam
meningkatkan etika atau akhlak pada

siswanya mbak”.
WW.II.C.F3.11-05-  24. Apa saja faktor | tidak  kompaknya  seluruh  guru
2015 pendukung disekolah  ini  mengenai  usaha
bapak dalam | pembiasaan, kalau hanya guru agama

meningkatkan

sendiri tidak bisa maksimal. Karena

etika  Islami | anak cenderung menurut dengan guru
pada siswa? yang sudah benar-benar dikenal dan
guru yang Kereng (galak/kiler) saja. 3)
batasan ~ komunikasi yang ada
disekolah, kurang lebih hanya 5-6 jam
(dari jam 07.00-12.00).
WW.II.C.F3.11-05- 5. Apa saja faktor | Pengaruh teknologi yang semakin
2015 pendukung canggih, inilah yang sering
bapak dalam | menimbulkan  atau = menciptakan

meningkatkan
etika  Islami
pada siswa?

kenakalan-kenakalan yang dilakukan
olen siswa, karena kurangnya bisa
menfilter mana yang baik dan mana
yang selayaknya belum pantas untuk di
akses oleh para siswa”.




Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI

Tempat : Sarana, prasarana dan letak subyek penelitian

Kegiatan : Perencanaan, upaya, pendukung, dan penghambat.

Dokumen : Struktur organisasi guru dan siswa, data sarana dan prasarana
No Data yang diamati Keterangan
1. | Perencanaan guru PAI dalam meningkatkan etika Islami pada siswa:

perencanaannya guru selalu menyiapkan administrasi pembelajaran
yang meliputi RPP, penyusunan Profil pembelajaran pendidikan
agama Islam, agenda pembelajaran, pembiasaan pada siswa.

2. | Upaya guru PAI dalam meningkatkan etika Islami pada siswa: dalam
upayanya guru pendidikan agama Islam memanfaatkan 3 jam mata
pelajaran di dalam kelas, selalu memberikan motivasi, nasehat-
nasehat, membimbing membaca Al Qur’an sebelum mata pelajaran
PAl di mulai kepada para siswa. Selain itu guru juga selalu
memperhatikan metode, materi saat proses pembelajaran.

Faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam meningkatkan

3.

etika Islami pada siswa: faktor pendukungnya ialah kesadaran dan
kemauan siswa, Rasa tanggung jawab guru pendidikan agama Islam,
lingkungan yang kondusif, pergaulan siswa dalam sehari-hari, sarana
dan prasarana. Sedangkan faktor penghambatnya adalah latar
belakang siswa yang kurang mendukung, lingkungan masyarakat
(pergaulan siswa), Kurangnya rasa solidaritas antara guru agama dan

guru bidang studi umum, pengaruh teknologi.




Lampiran 5

FIELD NOTE
Hari, Tanggal : Jumat, 8 Mei 2015
Waktu : 08.00-10.00 WIB
Informan : Bapak Drs. Djaelani, Guru PAI Kelas VI
Tehnik : Wawancara
Kode Data : WW.I.C.08-05-2015

Pada hari Jumat jam 07.55 peneliti tiba di UPTD SMP Negeri 1
Sumbergempol. Peneliti menuju Ruang guru untuk menemui Bapak Djaelani selaku
guru pendidikan agama Islam. Pada hari ini peneliti akan melakukan wawancara
tentang bagaimana persiapan beliau sebelum pembelajaran, tentang penyusunan RPP,
penyusunan profil pengembangan pembelajaran PAI dan pertanyaan-pertanyaan
terkait dengan cara meningkatkan etika Islami pada siswa. menanyakan mengenai
upaya Guru PAI dalam meningkatkan etika Islami. Setelah peneliti sudah
memperoleh data yang diperlukan dalam skripsi, kemudian peneliti mengucapkan
terima kasih kepada beliau dan meminta lagi untuk bersedia apabila peneliti
memerlukan data yang diperlukan lagi.

Hari, Tanggal : Sabtu, 9 Mei 2015

Waktu :09.00-10.45 WIB

Informan : Bapak Drs. Mujib, Kepala Sekolah
Tehnik : Wawancara

Kode Data : WW.1.A.09-05-2015

Pada hari Sabtu jam 09.00 Peneliti menuju Ruang TU untuk menemui bapak
Mujib selaku kepala sekolah untuk penelitian wawancara terkait program SMPN 1
Sumbergempol dalam meningkatkan etika Islami pada siswa. Karena hari ini beliau
ada jadwal untuk mengajar maka peneliti tidak lama-lama untuk wawancara bersama
beliau. Setelah peneliti sudah memperoleh data yang diperlukan dalam skripsi,
kemudian peneliti mengucapkan terima kasih kepada beliau dan meminta lagi untuk
bersedia apabila peneliti memerlukan data yang diperlukan lagi.



Hari, Tanggal : Senin, 11 Mei 2015

Waktu : 08.30-10.30 WIB

Informan : Bapak Drs. Djaelani, Guru PAI Kelas VI
Tehnik : Wawancara

Kode Data : WW.11.C.11-05-2015

Hari ini peneliti kembali berkunjung ke UPTD SMPN 1 Sumbergempol untuk
menemui bapak Djaelani selaku guru PAI. Maksud peneliti datang kesini ialah untuk
melakukan wawancara dengan menanyakan hal-hal yang masih belum ditanyakan
pada pertemuan yang kemarin. Saat ini peneliti akan bertanya tentang faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat guru dalam meningkatkan etika Islami pada
siswa. dan setelah wawancara dengan guru PAI, peneliti meminta izin untuk
melakukan foto-foto sebagai data dokumentasi.

Hari, Tanggal : Rabu, 13 Mei 2015

Waktu : 07.30-09.45 WIB

Informan . Ibu Nuraini, S.Pd.lI, Guru PAI Kelas VII
Tehnik : Wawancara

Kode Data : WW.1.B.13-05-2015

Pada hari Rabu jam 07.25 peneliti tiba di UPTD SMP Negeri 1
Sumbergempol. Peneliti menuju Ruang guru untuk menemui Ibu Nuraini selaku guru
PAI. Pada hari ini peneliti akan melakukan wawancara tentang bagaimana persiapan
beliau sebelum pembelajaran, tentang penyusunan RPP, penyusunan profil
pengembangan pembelajaran PAI dan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan cara
meningkatkan etika Islami pada siswa. menanyakan mengenai upaya Guru PAI dalam
meningkatkan etika Islami, bertanya tentang faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat guru dalam meningkatkan etika Islami pada siswa. Setelah peneliti
sudah memperoleh data yang diperlukan dalam skripsi, kemudian peneliti
mengucapkan terima kasih kepada beliau dan meminta lagi untuk bersedia apabila
peneliti memerlukan data yang diperlukan lagi.



Hari, Tanggal : Jumat, 08 April 2015

Waktu :09.45-10.00 WIB
Tehnik : Observasi
Kode Data : Oh.24-04-2015

Pari hari Jumat jam 09.45 wib peneliti menuju ruang piket guru, untuk
melakukan observasi karena setiap hari Jumat setiap Istirahat perwakilan kelas atau
ketua kelas menyetorkan Infaq jumat di ruang guru yang satu lokasi dengan ruang
piket guru, peneliti melihat banyak siswa yang menyetorkan infag tanpa harus
diingatkan oleh gurunya,tetapi juga ada kelas yang diingatkan oleh guru PAL.
Pembiasaan Infag Jumat ini merupakan salah satu melatih siswa terhadap kesadaran
para siswa, sehingga siswa dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bertepatan di hari Jumat ini, UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol tidak
melaksanakan Sholat Jumat di sekolah seperti mana biasa di karena proses
pembenahan Masjid dan tidak memungkinkan untuk melaksanakan Sholat Jumat
disekolah.

Hari, Tanggal : Kamis, 07 Mei 2015
Waktu :07.15-08.45 WIB
Informan : Bapak Drs. Djaelani
Tehnik : Observasi

Kode Data : Ob.07-05-2015

Tepat hari Kamis jam 07.55 wib peneliti menemui bapak Djaelani selaku guru
PAI yang sedang mengajar di kelas 8 B. Peneliti ingin melihat proses pembelajaran
PAI ketika berlangsung. Peneliti sengaja langsung datang ke kelas ketika beliau
mengajar tanpa memberitahu guru PAI terlebih dahulu karena peneliti ingin melihat
kenaturalan proses pembelajarannya. Ketika itu beliau juga sudah memulai
pembelajaran. Peneliti melihat yang pertama guru lakukan ialah mengucapkan salam
kepada murid-murid, setelah itu ketua kelas memimpin do’a, dilanjut dengan
mengabsen siswa setelah itu guru menjelaskan materi hari ini tentang tajwid.beliau
mengajar dan membimbing para siswanya membaca Al Qur’an dengan tajwid yang
baik dan benar. Guru membacakan dan para siswa mengikuti, dan belajar mengajar
dikelas berjalan sangat efektif.



Lampiran 6

Data Sekolah

1. Sejarah Berdirinya UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.

Berdiri pada tahun 1980 merupakan filial dari SMP Negeri 2 Tulungagung
dan belum punya gedung sendiri, untuk sementara kegiatan belajar mengajar
bertempat di SDN Wonorejo Sumbergempol. Pada awal tahun 1981
menempati gedung baru (yang sekarang ini) terdiri dari 11 ruang kelas, ruang
kantor, ruang laboratorium IPA dan ruang perpustakaan dengan jumlah siswa
sekitar 150 orang. Dari tahun ke tahun pembangunan fisik smp negeri 1
sumbergempol mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Sampai

sekarang ini kondisi fisiknya sebagai berikut :

a. Ruang kelas : 30 lokal

b. Lab. IPA : 2 lokal (1 lokal masih dalam pengerjaan )
c. R.Perpustakaan : 2 lokal (1 lokal masih dalam pengerjaan )
d. R. Komputer : 2 lokal (1 lokal masih dalam pengerjaan )
e. Lab. Bahasa : 2 lokal (1 lokal masih dalam pengerjaan )
f. Lab. IPA : 2 lokal( 1 lokal masih dalam pengerjaan )

g. Lapangan Basket, Ruang Ketrampilan, BP, UKS, OSIS, KOPSIS, mushola,
ruang guru, kantor induk serta taman yang asri.
h. Jumlah siswa : 1060 siswa
i. Guru/karyawan : 85 orang
Pada tahun 2007 SMP Negeri 1 Sumbergempol ditetapkan menjadi
Sekolah Standar Nasional dengan nilai Akreditasi “A” . Mulai tahun 1997 SMP
Negeri 1 Sumbergempol dipercaya oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan untuk mengelola SMP Terbuka yang sampai saat ini jumlah
muridnya 140 siswa, merupakan SMP Terbuka yang memiliki siswa terbanyak
diantara SMP Terbuka yang ada di Kabupaten Tulungagung. Semenjak berdiri



sampai sekarang almamater UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung
ini udah di pimpin oleh 10 Kepala Sekolah, diantaranya:

a. Periode 1980 — 1985 : Drs. Soekirno ( Almarhum)
b. Periode 1985 — 1988 : Drs. R. Soehodo Soekotjo ( Almarhum)
c. Periode 1988 — 1993 : Drs. Soejono ( Almarhum)
d. Periode 1993 — 1997 : Drs. Djuni Al Kardjuni ( Almarhum)
e. Periode 1997 — 1999 : Drs. Tri Basuki

f. Periode 1999 — 2000 : Drs. Marjono ( Almarhum)
g. Periode 2000 — 2002 : Drs. Herry Susanto

h. Periode 2002 — 2004 : Dra. Hj. Sri Wahyuni D.P

i. Periode 2005 — 2006 : Hj. Nafi’atun, S.Pd

j. Periode 2006 — 2008 : Prawito, S.Pd

k. Periode 2008 — 2010 : Drs. Mudjiono, M.M

I. Periode 2010 — 2013 : Hari Subagiyo, S.Pd, M.M

m.Periode 2013 — 2014 : Sugiyanto, S.Pd, M.Pd

n. Periode 2014 : Hari Subagiyo, S.Pd, M.M

0. Periode 2014 — sekarang : Drs. Mujib
2. Letak Geografis UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempl Tulungagung
UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung merupakan lembaga
pendidikan yang terletak di desa Sumberdadi Kecamatan Sumbergempol
Kabupaten Tulungagung. Lokasi sekolah tersebut sangat strategis karena
berada pada jalur transportasi, yaitu jalur bus yang menghubungkan
Ponorogo — Malang, tepatnya di Jalan Raya Sumbergempol No. 30
Tulungagung.
Adapun batas — batas disekitar UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol
Tulungagung adalah:
a. Sebelah barat berbatasan dengan desa Plosokandang, kecamatan
Kedungwaru
b. Sebelah timur berbatasan dengan desa Bendil Jati Wetan, kecamatan
Sumbergempol



c. Sebelah utara berbatasan dengan desa Jabal Sari, kecamatan
Sumbergempol
d. Sebelah selatan berbatan dengan desa Bendil Jati Kulon, kecamatan
Sumbergempol.
3. Visi, Misi, Tujuan UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung
a. Visi Sekolah

Unggul dalam mutu layanan dan hasil pendidikan berkarakter
berdasarkan imtaq dan iptek yang berbudaya lingkungan.
Indikatorvisi
1) Terwujudnya pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)
2) Terwujudnya proses pembelajaran yang menerapkan prinsip PAKEM.
3) Terwujudnya prestasi akademik dan non akademik.
4) Terwujudnyasarana dan prasarana pendidikan yang memadai.
5) Terwujudnya tenaga kependidikan dan pendidik yang professional dan
kompeten
6) Terwujudnya pengelolaan dan managemen sekolah yang handal.
7) Terwujudnya penggalangan dana pendidikan.
8) Terwujudnya penilaian berbasis kelas
9) Terwujudnya mutu layanan yang berkembang terus
10) Terwujudnya hubungan dengan masyarakat yang terjaga baik dan
pencitraan public.
11) Terwujudnya lingkungan sekolah yang aman dan nyaman.
12) Terwujudnya pembentukan peserta didik yang berimtaq dan beriptek
yang memiliki Ketrampilan dan kecakapan hidup.



b. Misi Sekolah.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)
13)

Mewujudkan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK)
Mewujudkan pengembangan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan

Mewujudkan hasil lulusan yang mempunyai kompetensi tinggi sesuai
dengan kecerdasannya

Mewujudkan pengembangan sarana dan prasarana pendidikan yang
memadai berbasis pada teknologi komunikasi

Mewujudkan pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan yang
professional sesuai dengan kompetensinya

Mewujudkan manajemen berbasis sekolah yang mengutamakan mutu
layanan kepada stake holder

Mewujudkan menggali dan mengelola sumber dana secara transparan,
akuntabel, efektif dan efisien

Mewujudkan pengembangan penilaian secara komprehensip dan
berkesinambungan berdasarkan pada penilaian berbasis kelas
Mewujudkan layanan pendidikan bagi semua anak tanpa pandang
bulu,

Memujudkan pengamalan ajaran agama sesuai dengan keyakinan dan
agamanya.

Mewujudkan hubungan yang harmonis dan kondusif, saling
keterkaitan antar sesama warga dengan stake holder yang lain agar
tercipta pencitraan yang positif terhadap sekolah

Mewujudkan peningkatan pelestarian fungsi lingkungan hidup
Mengendalikan dan mencegah pencemaran serta kerusakan

lingkungan hidup

Tujuan Sekolah

1) Mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)



2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan, diantaranya
CTL, PAKEM, Engaged Learning dan pembelajaran berbasis masalah
(PBM) serta layanan bimbingan dan konseling.

3) Memperoleh nilai UN lebih baik dari nilai sebelumnya yaitu terjadi
peningkatan 0,2 dari nilai rata — rata

4) Meraih kejuaraan dalam bidang olah raga tingkat Kabupaten

5) Meraih kejuaraan dalam bidang Seni tingkat Kabupaten dan masuk 10
besar tingkat Kabupaten

6) Mengikut sertakan lomba KIR tingkat Kabupaten

7) Memperoleh kejuaraan Olimpiade Sains tingkat Kabupaten

8) Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai terutama sarana
pembelajaran berbasis ICT

9) Meningkatkan kemampuan pendidik dan tenaga kependidikan melalui
workshop, seminar, pelatihan dll.

10) Membekali 85%  siswa kelas IX mampu mengakses berbagai
informasi yang positif melalui internet

11) Membekali 85% siswa mampu membaca dan menulis Al Qur’an

12) Membekali siswa utnuk meningkatkan kedisiplinan dan kepemimpinan
melalui kegiatan Pramuka

13) Melaksanakan fungsi layanan bimbingan dan konseling kepada semua
siswa.

14) Mewujudkan peningkatan pelestarian fungsi lingkungan hidup.

15) Mengendalikan dan mencegah pencemaran serta kerusakan lingkungan
hidup.

4. Tata Tertib Siswa UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung
Tata tertib siswa telah ditetapkan dan disosialisasikan kepada seluruh
warga sekolah, khususnya siswa. Standar etika siswa adalah standar perilaku
yang baik yang mencerminkan ketinggian akhlak dan ketaatan terhadap norma-

norma etik yang hidup dalam masyarakat meliputi: (Doc/22-04-2015)



5.

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)
9
10)

11)
12)
13)

14)

15)

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai agama dan kepercayaan
yang dianut.

Menghargai ilmu pengatahuan, teknologi, sastra dan seni.

Menjunjung tinggi kebudayaan nasional.

Menjaga kewibawaan dan nama baik sekolah.

Secara aktif ikut memelihara sarana dan prasarana sekolah serta menjaga
kebersihan, ketertiban dan keamanan.

Menjaga intergritas pribadi sebagai warga sekolah.

Mentaati peraturan dan tata tertib sekolah.

Berpenampilan rapi dan sopan.

Berperilaku ramah dan sopan santun terhadap orang lain.

Menghormati orang lain tanpa membedakan suku, agama, ras dan status
sosial.

Taat terhadap norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah
masyarakat.

Menghargai pendapat orang lain.

Bertanggung jawab dalam perbuatannya.

Menghindari perbuatan yang tidak bermanfaat dan atau bertentangan
dengan norma hukum dan norma lainnya yang hidup ditengah masyarakat.

Berupaya dengan sungguh-sungguh menambah ilmu pengetahuan.

Daftar Guru mata pelajaran pendidikan agama Islam

Tanggal _ Status

No Nama Tempat _ Jenis PTK _

Lahir Pegawai
1. | Djaelani Tulungagung | 1957-09-17 Guru PAI PNS
2. | Nuraini Tulungagung | 1965-11-07 Guru PAI PNS
3. | Zainal Arifin Tulungagung | 1957-01-11 Guru PAI PNS
4. | siti Masroh Tulungagung | 1969-02-03 | GUUPAl GTT




6. Jumlah Siswa UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
Tabel 4.1 Jumlah siswa UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung

Jenjang Rombel L P Jumlah
7 12 189 178 367
8 13 212 168 380
9 13 189 201 390
Jumlah 38 590 547 1137

7. Sarana dan Prasarana UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
Keadaan sarana prasarana yang dimiliki SMPN 1 Sumbergempol
sebagaimana hasil observasi dan dokumentasi adalah sebagai berikut: (Doc/08-
05-2015)
Keadaan Prasarana UPTD SMPN 1 Sumbergempol Tahun 2014/2015

No. NAMA JUMLAH KEADAAN
1 | Ruang kelas 36 Baik
2 | Ruang kepala sekolah 1 Baik
3 | Ruang guru 1 Baik
4 | Ruang TU 1 Baik
5 | Ruang tamu 1 Baik
6 | Ruang perpustakaan 1 Baik
7 | Ruang BP/BK 1 Baik
8 | Ruang BP3 1 Baik
9 | Ruang UKS 1 Baik
10 | Masjid 1 Baik
11 | Ruang OSIS 1 Baik
12 | Ruang staf / wakasek 1 Baik
13 | Ruang multimedia 1 Baik
14 | Laboratorium bahasa 1 Baik
15 | Laboratorium IPA 1 Baik
16 | Laboratorium komputer 1 Baik
17 | Koperasi siswa 1 Baik
18 | Gudang 1 Baik
19 | Kantin 5 Baik
20 | Kamar mandi guru 2 Baik
21 | Kamar mandi siswa 6 Baik
22 | Lapangan basket 1 Baik
23 | Tempat parkir guru 1 Baik
24 | Tempat parkir siswa 2 Baik




8. Identitas UPTD SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
Status SMP Negeri 1 Sumbergempol dapat dilihat berikut identitasnya

sebagai berikut:

a. Nama sekolah : SMP Negeri 1 Sumbergempol
b. NPSN/NSS : 20515526 / 201051606047

c. Propinsi : Jawa Timur

d. Kabupaten : Tulungagung

e. Kecamatan : Sumbergempol

f. Desa/ kelurahan : Sumberdadi

g. Jalan : JI. Raya Sumbergempol No. 30
h. Kode pos : 66291

i. Telp : 0355 323314

j.  Email : smpsatpol@yahoo.com

k. Jenjang Pendidikan : SMP

|. Status sekolah : Negeri

m. Kelompok sekolah : Diakui

n. Akreditasi CA

0. Tahun berdiri : 1980

p. Status Kepemilikan : Milik Pemerintah Pusat

g. Organisasi penyelenggaraan : Lembaga Negeri


mailto:smpsatpol@yahoo.com

Lampiran 7

Dokumentasi Foto

Wawancara bersama bapak Drs. Djaelani selaku guru PAI UPTD SMP Negeri 1
Sumbergempol,sekaligus pengurus MGMP PAI Kab.Tulungagung. pada
tanggal 8 Mei 2015

Budaya salaman ketika bertemu dengan teman. Foto ini diambil saat observasi
tanggal 8 Mei 2015



Penerapan memakai seragam panjang baik putra maupun putri, yang berjilbab
maupun yang tidak berjilbab. Foto ini diambil pada tanggal 8 Mei 2015

Proses belajar mengajar dikelas VIl A, mengerjakan tugas kelompok mata
pelajaran PALI. Foto-foto ini diambil saat observasi 13 Mei 2015

[ 1
‘n
| !
I W
. .

Kegiatan Pesantren Ramadhan. Foto-foto ini diambil saat observasi pada tanggal
23 Juni 2015
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BIOGRAFI PENULIS

Nama : Rida Andriani
TTL : Tulungagung, 13 Januari 1993
Alamat : Dsn. Tanjung, Rt.001/Rw.002, Ds.

Sambijajar, Kec. Sumbergempol,
Kab. Tulungagung.

Masa Pendidikan . 1. SDN Bendil Jati Kulon | (1999-
2005)

2. MTsN Tulungagung (2005-2008)

3. MAN 2 Tulungagung (2008-2011)
4. 1AIN Tulungagung (2011-2015)
Fakultas : FTIK (Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan)

Jurusan : PAI (Pendidikan Agama Islam.)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan, beberapa derajat .

(Q.s. al-Mujadalah : 11)

Dengan berpegang pada salah satu ayat yang terdapat dalam al-Qur’an.
Penulis percaya bahwa sebagai umat Islam di wajibkan menuntut ilmu dan Allah
mengangkat derajat orang-orang beriman dan berilmu pengetahuan. Sehingga selama
menjadi mahasiswa di IAIN Tulungagung, kesibukan penulis yaitu memberikan
Bimbingan Belajar di rumah, berbagi ilmu pengetahuan dengan adik-adik di
lingkungan tempat penulis dibesarkan. Karena bagi penulis, lImu yang selama ini
penulis dapat tidak ada artinya jika tidak bermanfaat untuk orang lain.



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355) 321513, Fax. (0355) 321656 Tulungagung 66221
Website: ftik.iain-tulungagung.ac.id E-mail: ftik_iaintagung@yahoo.co.id

Nomor : In. 17/F.I/TL.00/ 364 /2015 Tulungagung, 7 April 2015
Lamp. @ —

Perihal : IJIN PENELITIAN

Yth. Kepala SMPN 1 Sumbergempol
Di
Tempat

Assalamu ‘alaikum wr. wb.

Dalam rangka memenuhi tugas akhir studi program sarjana/strata satu (S1), maka setiap
mahasiswa diwajibkan membuat skripsi hasil penelitian.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas diperlukan lokasi penelitian, baik dari
lembagalinstansi Negeri ataupun lembaga/instansi Swasta.

Berdasarkan hal tersebut di atas, kami mengharap dengan hormat kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara memberikan ijin penelitian bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan
fimu Keguruan yang akan melaksanakan tugas penelitian di lingkungan Instansi /
Lembaga yang Bapak/lbu/Saudara pimpin.

Adapun nama dan data mahasiswa tersebut adalah :

Nama . RIDA ANDRIANI

NIM © 3211113156

Jurusan/program Studi :  PAl

Alamat Rumah . Ds. Sambijajar, Kec. Sumbergempol, Kab. Tulungagung
Judul Skripsi : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan

Etika Islami Pada Siswa di SMP Negeri 1 Sumbergempol
Tulungagung Tahun 2014/2015

Demikian atas segala bantuan serta kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr. wb.

[Dekan,

—

,Pr. H. ABD. AZIZ, M.Pd.|
NIP. 19720601 200003 1 002



PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS

SMP NEGERI 1 SUMBERGEMPOL
JL. Raya Sum6efgempo[ No. 30 ‘Telil (0355) 323314 Email : smpsatpol@yahoo.com

TULUNGAGUNG
Kode Pos 66291

Nomor  : 072/116/218/2015 Sumbergempol, 23 April 2015
Lamp. s
Perihal : Pemberian Ijin Observasi s Kepada:

Yth. Dekan JIAIN Tulungagung

Di-
Tulungagung

Menindaklanjuti surat dari Dekan IAIN Tulungagung , Nomor: In. 17/F II/TL.00/354/2015,
tanggal, 07 April 2015 perihal permohonan izin mengadakan Penelitian/Observasi atas
nama :

Nama : RIDA ANDRIANI
NIM : 3211113156
Jurusan : PAI

Dengan ini memberi ijin untuk melakukan Survey/ Penelitian dalam rangka Penyusunan
Skripsi.

Demikian surat ijin ini untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

A
Pembina Tk. 1
NIP. 19620915 198803 1 007



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
J1. Mayor Sujadi Timur 46 Telp. (0355) 321513, Fax. (0355) 321656 Tulungagung 66221
Website: fik.iain-tulungagung.ac.id E-mail: fiik_iaintagung@yahoo.co.id

FORM KONSULTASI
PEMBIMBINGAN PENULISAN SKRIPSI
Nama : RIDA ANDRIANI
NIM 13211113156
Jurusan : PAI

Judul Skripsi / Tugas Akhir :“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Etika Islami Pada Siswa di UPTD
SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung
Tahun 2014/2015”

Pembimbing : Drs. H. Muh. Kharis, M.Pd
: s Tanda
No Tanggal Topik/Bab Saran Pembimbing Tangan
Seminar Perbaiki fokus penelitian dan
Proposal tujuan penelitian,
1. | 24 Maret 2015 penyusunan skripsi sesuai
dengan pedoman '
penyusunan skripsi
Konsultasi Bab I | Perbaiki penulisan skripsi
2. | 30 Maret 2015 %
Konsultasi Bab | Perbaiki penulisan skripsi
I, danBab 11l | Bab II, dan Bab III lebih
3 | St 2088 difokuskan dalam metode %
yang akan digunakan peneliti
Mengumpulkan | Revisi kembali penulisan
4. | 22April2015 | revisiBabI, Bab | skripsi M
11, Bab III.
Konsultasi Perbaiki redaksi pertanyaan | /
Instrumen untuk wawancara, buat
) wawancara instrumen wawancara
3, 28 April 2015 sebanyak mungkin, cara
penulisan paparan data Bab
IV




5 Mei 2015

Mengumpulkan
revisi Bab 1, Bab
11, Bab 1. Dan

mengumpulkan
BabIV, Bab V.

Perbaiki kembali Bab I, Bab
11, bab II1. Penjelasan tahap
penulisan Bab IV

27 Mei 2015

Mengumpulkan
revisi Bab I, Bab
11, Bab 11, Bab
1V, Bab V.

Perbaiki kembali Bab I1I
tentang metode penelitian,
dan perbaiki Bab IV tentang
penulisan paparan data

30 Juni 2015

Konsultasi
keseluruhan

Perbaiki penyusunan Bab IV

2 Juli 2015




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : RIDA ANDRIANI

NIM 3211113156

Fakultas / Jurusan cFTIK / PAI

Judul :Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Etika Islami Pada Siswa Di UPTD SMP Negeri 1
Sumbergempol Tulungagung Tahun 2014/2015
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi ini merupakan hasil karya
sendiri, bukan merupakan pengambilan alihan tulisan atau pikiran orang lain tetapi
saya akui sebagai hasil tulisan atau pikiran saya sendiri.
Apabila kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi adalah hasil

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.

Tulungagung, 2 Juli 2015

Yang Membuat Pernyataan

Rida Andriani
NIM.3211113156



